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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian berupa uji eksperimental dan analisis numerik untuk 

sambungan beban cabut sekrup kunci pada serat samping kayu dengan variasi 

diameter pengencang dan panjang penetrasi, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

9. Kegagalan seluruh konfigurasi sambungan yang terjadi pada uji 

eksperimental disebabkan oleh kegagalan pada kayu di sekitar lubang bukan 

akibat selip antara sekrup kunci dan lubang. Hal ini ditandai dengan 

kerusakan material kayu pada spesimen setelah uji. 

10. Ragam kegagalan seluruh konfigurasi sambungan pada perhitungan dengan 

SNI 7973:2013, dan model analisis numerik cocok dengan ragam kegagalan 

pada uji eksperimental. Dibuktikan dengan hasil analisis numerik yang tidak 

menunjukan deformasi plastis pada sekrup kunci. 

11. Model analisis numerik sambungan beban cabut menggunakan 

penyederhanaan parameter material kayu. Model material mengasumsikan 

kayu sebagai material isotropik dengan mengambil parameter kayu arah 

tangensial (tegak lurus serat). Hal ini dapat dilakukan karena hasil analisis 

model dengan material isotropik dan ortotropik tidak memberikan perbedaan 

yang signifikan. 

12. Hasil pengamatan pada spesimen uji eksperimental mengindikasikan 

pergerakan (selip) antara permukaan kayu dan sekrup kunci sangat minim, 

sehingga elemen lekatan sekrup kayu yang didefinisikan dengan Tie-

Constraint dapat digunakan pada pemodelan. 

13. Pada pemodelan analisis numerik, jika nilai Fy material kayu diambil sama 

dengan kekuatan tekan arah tangensial atau tegak lurus arah serat, maka nilai 

kapasitas cabut mendekati nilai dari perhitungan SNI 7973:2013. Namun, 

nilai kapasitas cabut perhitungan dan pemodelan jauh dibawah hasil uji 

eksperimen. 
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14. Nilai Fy material kayu yang diambil sama dengan kekuatan tekan tegak lurus 

arah serat kayu untuk menjadi parameter material kayu pada model tidak 

representatif terhadap hasil uji eksperimental. 

15. Besar perpindahan pada pemodelan dan uji eksperimental memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan. 

16. Rumus empiris nilai desain cabut acuan pada SNI 7973:2013 memiliki 

pendekatan yang sangat konservatif. Hal ini terbukti dari nilai kapasitas cabut 

uji eksperimental yang jauh lebih besar dibandingkan nilai kapasitas cabut 

hasil perhitungan pada SNI 7973:2013. 

6.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian berupa uji eksperimental dan analisis numerik, 

diperoleh beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan model material kayu yang lebih akurat, diperlukan 

pengujian material kayu yang lebih komprehensif (pengujian secara tekan, 

tarik, dan geser pada semua komponen sumbu material). 

2. Perlu dilakukan kalibrasi nilai Fy efektif untuk menghasilkan nilai kapasitas 

cabut yang mendekati hasil uji eksperimen. 
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